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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Setelah menjelaskan dan menganalisa hasil pembahasan 

yang telah dikemukakan pada bagian babnya, maka penulis 

menarik beberapa kesimpulan tentang kegiatan dakwah yang 

dilakukan Pondok pesantren Qothrotul Falah, Yaitu: 

1. Proses penyampaian dakwah di Pondok Pesantren Qothrotul 

Falah dilakukan menggunakan tiga media yaitu mimbar, lembar 

dan layar.  

2. Bentuk dakwah dengan media mimbar yaitu, kultum, 

muhadhoroh, dan muhafadzoh. Bentuk dakwah dengan 

menggunakan media lembar yaitu, menulis buku, seperti buku 

Konsultasi Maya 40 Tanya Jawab Agama, Renungan Santri, 

Esai-esai seputar problematika Remaja. Bentuk dakwah dengan 

menggunakan media layar yaitu membuat film. Film yang 

dibuat oleh santri-santri Qothrotul Falah diantaranya, Shalawat, 
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Suara Toleransi dari Pesantren, dan Membangun Semangat 

Berbangsa. 

3. Adapun kelebihan dan kekurangan dari ketiga media tersebut, 

diantaranya: 

 Kelebihan berdakwah dengan menggunakan mimbar 

adalah: pendengar langsung berhadapan dengan mubaligh, 

andai ada materi yang tidak paham bisa langsung ditanyakan 

kepada mubaligh, sedangkan kelemahannya yaitu jangkauannya 

sangat sempit, jamaah yang hadir tidak banyak, memerlukan 

waktu yang lama, memerlukan biaya yang lebih mahal. 

 Kelebihan berdakwah dengan menggunakan lembar 

adalah: penyebarannya yang bisa luas dan menjangkau jamaah 

yang ada di tempat jauh, tulisan akan kekal sepanjang zaman 

walaupun penulisnya sudah terkubur di dalam kubur, sedangkan 

kelemahnnya yaitu, menulis memerlukan keuletan dan 

ketekunan, tidak semua mubaligh menuangkanfikirannya ke 

dalam tulisan,  
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 Kelebihan berdakwah dengan menggunakan Layar 

adalah: memanjakan para jamaah karena tidak lelah-lelah 

membaca, memudahkan jamaah mencerna materi karena 

memadukan antara audio (suara) dan visual (gambar), 

sedangkan kelemahannya yaitu tidak semua mubaligh memiliki 

tim multimedia (pembuat film), biaya pembuatan film yang 

relatif mahal. 

B. Saran-saran 

1. Untuk pengembangan lebih lanjut maka penulis 

memberikan saran yang mudah-mudahan bermanfaat dan 

dapat membantu kegiatan dakwah di Pondok Pesantren 

Qothrotul Falah, yaitu Perlunya penambahan sarana dan pra 

sarana untuk menunjang kegiatan dakwa di Pondok 

Pesantren Qothrotul Falah seperti panggung untuk kegiatan 

muhadloroh, penambahan kamera untuk kegiatan membuat 

film serta penambahan sumber daya manusia yang 

kompeten di bidang multimedia.    
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2. Diharapkan Pondok Pesantren Qothrotul Falah dapat 

memberikan inspirasi untuk para pelaku dakwah untuk 

berinovasi dalam menyebarkan ajaran Islam serta istiqomah 

dalam mensiarkan ajaran Islam. 


